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Abstract 
The declining condition of global fish stocks threatens the sustainability of the resource. Periodic 

assessments must address this wisely, especially on economically important fish. This study aims 

to assess the stock of Tylosurus sp. for sustainable management. Length measurements were 

taken from fishermen's catches over four months. The analysis was carried out using the 

TropFishR package in the R program. The results showed that the stock of Tylosurus sp. was 

underfished with the current exploitation rate at (E=0.48). The total mortality is (Z=1.47 year-

1), natural mortality is (M=0.77 year-1), and fishing mortality is (F=0.70 year-1). From the 

modelling results, the maximum catch can be done up to 1.5 year-1, with the length at the first 

capture of Tylosurus sp. being 63.3 cm. So, with the current stock condition, fishing can still be 

increased as long as fishermen need to pay attention to the length of fish caught, which should 

not be less than the value of the first capture. 

 Copyright©2024,  Hartono Nurlette, Saiful Alimudi, Armina Mahelatu, Harisa Lipugena. 

 

I. PENDAHULUAN 

Stok ikan di laut menjadi isu global dan 

perhatian saat ini. Kondisi stok dapat 

menggambarkan pengelolaan perikanan pada 

suatu wiayah berkelanjutan atau tidak. Jika 

pengelolan perikaan kurang ketat, dapat 

berdampak pada buruknya kondisi stok, 

begitupun sebaiknya (Hilborn, 2020).  Ancaman 

terhadap stok semakin nyata, setelah dilaporkan 

bahwa setengah dari perairan dunia mengalami 

penangkapan lebih (Link & Watson, 2019). Salah 

satu factor yang mempengaruhi stok adalah 

penangkapan (Tu et al., 2018). Terlebih 

penangkapan ikan yang dilakukan secara 

berlebihan (Anna, 2017; Cámara & Santero-Sánchez, 

2019). 

Penangkapan berlebih disebabkan oleh 

kenaikan jumah armada penangkapan terutama di 

negara-negara yang meningkatkan jumlah 

produksi perikanan (Pham et al., 2023), namun 

memiliki manajemen dan tata kelola yang terbatas 

(Ye & Gutierrez, 2017). Umumnya memiliki data 

penangkapan yang terbatas pula sehingga sulit 

untuk menilai stok (Dulvy et al., 2021). Sebenarnya 

dengan memahami stok ikan, kita dapat 
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melakukan pengelolaan sumberdaya yang efektif 

dan berkelanjutan.  

Penelitian tentang penilaian stok cukup 

banyak dilakukan di negara-negara tropis dan 

berkembang dengan spesies dan pendekatan yang 

berbeda-beda diantaranya (Alam et al., 2022; 

Asiedu et al., 2022; Barua et al., 2024), Namun 

penelitian tentang penilaian stok ikan Sako atau 

cendro (Tylosurus sp.) jarang dilakukan. Oleh 

karena itu, penelitian ini bertujuan untuk menilai 

stok ikan sako atau cendro (Tylosurus sp.) untuk 

pengelolaan berkelanjutan. Penelitian ini 

diharapkan memberikan informasi bagi nelayan 

dan para stekholder dalam pengambilan 

keputusan pengelolaan sumberdaya perikanan 

berkelanjutan. 
 

II. METODE PENELITIAN 

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Juni 

sampai September 2024 di Pulau Buano Kabupaten 

Seram Bagian Barat, Maluku.  Ikan Sako atau 

Cendro (Tylosurus sp.) merupakan ikan target 

utama nelayan setempat di yang ditangkap 

sepanjang tahun. Hal inilah yang menjadi alasan 

digunakan sebagai sampel pengukuran panjang 

guna menilai stok ikan pada lokasi tersebut. 

Jumlah sampel yang dikumpulkan selama 

penelitian sebanyak 91 spesies. Ikan sako atau 

cendro (Tylosurus sp.) diukur panjang cagaknya 

(fork length), dimana data pengukuran panjang 

tersebut digunakan untuk penilaian stok ikan. 

Penilaian stok dimulai dengan analisis 

parameter pertumbuhan menggunakan fungsi von 

Bertalanfy sebagai berikut. 

            (    )  

Dimana L∞ adalah panajang asimtotik (cm), K 

adalah koefisien pertumbuhan pada tahun-1 dan t0 

adalah umur teoritis. Dilanjutkan dengan analisis 

indeks kinerja pertumbuhan (Φ) (Korkmaz et al., 

2023) dengan persamaan 

        ( )           

Setelah parameter pertumbuhan diketahui, 

dilanjutkan dengan analisis tingkat mortalitas 

baik itu mortalitas alami (M), mortalitas total (Z) 

dan mortalitas penangkapan (F) serta tingkat 

eksloitasi (E). Mortalitas alami di analisis 

menggunakan persamaan yang dikembangkan 

oleh (Then et al., 2015) berikut 

             
      

Selanjutnya mortalitas total (Z) dianalisis 

dengan mengkonversi kurva hasil tangkapan yang 

dilinearkan melalui program TropFishR yang 

terdapat pada Aplikasi R (Mildenberger et al., 2017; 

Taylor & Mildenberger, 2017). Adapun mortalitas 

penangkapan (F) dan tingkat eksploitasi (E) dan 

dapat dianalisis dengan persamaan berikut 

F = Z – M 

E = F / Z  

Melalui estimasi tingkat mortalitas dan 

ekspolitasi, kami menggunakan pemodelan 

Thompson and Bell untuk memperkirakan hasil 

relative per rekruitmen (Y/R) dan titik referensi 

yang bermanfaat dalam kebijakan pengelolaan 

perikanan  berkelanjutan (Korkmaz et al., 2023). 

 

III. HASIL DAN PEMBAHASAN 

3.1. Frekuensi dan Parameter Pertumbuhan Ikan 

Ikan sako atau cendro (Syloturus sp.) 

merupakan salah satu jenis ikan yang ditemukan 

pada wilayah tropis yang tergolong dalam family 

Belonidae. Berdasarkan hasil pengukuran sampel 

pada lokasi penelitian setiap bulan panjang fork 

ikan berada pada kisaran 58-79 cm (Gambar 1). 

Panjang fork ini sama seperti pengukuran yang 

dilakukan di Oman yaitu rata-rata 74.7 cm (Jawad 

& Al-Mamry, 2018). Hasil ini lebih panjang dari 

ikan sejenis yang diukur di pantai odisha Teluk, 

Bengal India yang rata-rata 32.7 cm (Barik et al., 

2018). Akan tetapi yang diperoleh di Meditrania 

sekitar Yunani ukurannya relatif panjang yaitu 

87.4 cm dibandingkan dengan penelitian ini(Sinis, 

2005).  

 
Gambar 1. Distribusi frekuensi panjang ikan sako 

Hasil analisis parameter pertumbuhan 

menggunakan paket TropFishR yang 

dikembangkan (Mildenberger et al., 2017; Taylor & 

Mildenberger, 2017). Model pertumbuhan yang 

diguankan adalah von Bertalanffy (VBGF) dengan 

menggunakan Electronic Length Frecuency 

Analysis (ELEFAN). Kurva pertumbuhan von 

Bertalanffy hasil luaran ELEFAN (Gambar 2) yang 

menunjukkan kecocokan kurva pertumbuhan 
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yang diestimasi. Hasil analisis juga menunjukkan 

panjang asimptotik (L∞ = 82.9 cm) dan koefisien 

pertumbuhan (K = 0.7 tahun-1). Nilai asimptotik ini 

menunjukkan bahwa ikan Sako (Tylosurus sp.) 

pada daerah penangkapa dapat tumbuh hingga 

mencapai 82.9 cm. Indeks kinerja pertumbuhan 

(Φ’) sebesar 3.71, lebih lanjut dapat dilihat pada 

Tabel 1. 

 
Gambar 2. Kurva pertumbuhan ikan sako luaran ELEFAN 

Tabel 1. Parameter pertumbuhan ikan sako 

Parameter Nilai 

Panjang Asimptotik (L∞) 82.9 cm 

Koefisien Pertumbuhan (K) 0.7 tahun-1 

t_anchor 0.36 

Indeks Kinerja pertumbuhan 

(Φ’) 
3.78 

 

Parameter pertumbuhan yang diperoleh 

pada penelitian ini memiliki nilai asimptotik lebih 

kecil dibandingkan dengan penelitian di pantai 

Tunisia dan Mesir pada spesies tertentu, namun 

koefisien pertumbuhan jauh lebih besar pada 

penelitian ini (Chaari et al., 2014; Sabrah et al., 

2018). Adapun pada spesies lain pada genus yang 

sama di Mesir memiliki panjang asimptotik yang 

relatif lebih kecil dibandingkan penelitian ini 

(Sabrah et al., 2018). Adapun performa kinerja 

pertumbuhan relatif sama berada pada kisaran 

nilai 3 yang menunjukkan pertumbuhan serupa 

pada lokasi yang berbeda.  

3.2. Tingkat Mortalitas dan Eksploitasi 

Panjang ikan sako atau cendro (Tylosurus 

sp.) pertama kali tertangkap berada di angka 63.3 

cm. Analisis tingkat mortalitas alami yang berada 

pada angka 0.77 tahun-1. Adapun nilai mortalitas 

total (Z) sebesar 1.47 tahun-1, diperoleh melalui 

kurva konversi panjang yang dilinearkan 

sebagaimana terlihat pada Gambar 3.  

Analisis mortalitas penangkapan (F) sebesar 

0.70 tahun-1 diperoleh dari nilai mortalitas total (Z) 

dikurangi nilai mortalitas alami (M). Sedangkan 

tingkat eksploitasi diperoleh dari hasil pembagian 

E = F/Z dengan nilai sebesar 0.48. Hasil ini 

menunjukkan bahwa penangkapan ikan sako atau 

cendro (Tylosurus sp.) pada lokasi penelitian 

berada pada kondisi underfishing. Sedangkan 

penelitian lain di lokasi yang berbeda 

menunjukkan kondisi overfishing meskipun 

memiliki ukura yang lebih panjang. (Pradana, 

2015; Sabrah et al., 2018). 

 

 
Gambar 3. Kurva konversi panjang ikan sako yang 

dilinearkan  

 

Hal ini menunjukkan bahwa tidak 

selamanya ikan sejenis dengan ukuran yang lebih 

kecil berada pada kondisi tekanan penangkapan, 

akan tetapi ukuran panjang ikan dapat 

dipengaruhi oleh kondisi lingkungan seperti 

makanan dan faktor lain. Lebih rinci tentang nilia 

tingkat mortalitas dan eksploitasi terhadap stok 

dapat dilihat pada Tabel 2. 

 

Tabel 2. Tingkat mortalitas dan eksploitasi ikan 

sako 

Parameter Nilai 

Mortalitas Alami (M) 0.77 tahun-1 

Mortalitas Total = (Z) 1.47 tahun-1 

Mortalitas Penangkapan (F) 0.70 tahun-1 

Eksploitasi Saat ini (E) 0.48  

Panjang pada Penangkapan 

Pertama (Lc) 
63.3 cm 

 

Untuk tujuan pengelolaan perikanan yang 

berkelanjutan, penelitian ini menggunakan 

pemodelan Thompson dan Bell (Gambar 4).  Hasil 

pemodelan menunjukkan bahwa penangkapan 

maksimal berada diangka 1.5 sehingga masih 

memungkinkan upaya penangkapan ditingkatkan. 

Meskipun demikian peningkatan upaya 

penangkapan perlu memperhtikan panjang pada 
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penangkapan pertama. Mengingat jika upaya 

penangkapan ditingkatkan, namun hasil 

penangkapan pertama (Lc) mengalami penurunan 

akan mengancam keberlanjutan sumberdaya 

perikanan. 

 

 
Gambar 4. Pemodelan Thompson & Bell: Luaran 

TropFishR 

 

IV. PENUTUP 

Ikan Sako atau Cendor (Tylosurus sp.) 

memiliki parameter pertumbuhan yang beragam. 

Hal ini mungkin dikarenakan penggunaan alat 

analisis yang berbeda namun memiliki kinerja 

pertumbuhan yang sama pada berbagai wilayah. 

Penilaian stok pada lokasi penelitian 

menunjukkan berada pada kondisi Underfishing. 

Sehingga pemanfaatan masih mungkin di 

tingkatkan dengan terus memperhatikan 

penangkapan maksimum dan panjang pada 

penangkapan pertama sebagaimana luaran dari 

model yang diperoleh. 
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